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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif. Sugiyono (2014: 1) menyatakan bahwa metode penelitian kualitatif 

digunakan untuk meneliti objek alamiah di mana peneliti menjadi instrumen 

kunci, teknik pengumpulan data secara gabungan (triangulasi), analisis data yang 

bersifat induktif dan menekankan pada penggalian makna. Penelitian kualitatif 

bergerak dalam bidang historis kompleks yang melalui lima kurun sejarah di 

antaranya; tahun 1990-1950 kurun tradisional, tahun 1950-1970 kurun modernis, 

tahun 1970-1986 genre yang kabur, tahun 1986-1990 kurun krisis representasi, 

dan tahun 1990-kini disebut dengan kurun post-modern. Zaman modern 

menghadirkan pemikiran-pemikiran post-positivis serta hadirnya sudut pandang 

dan interpretatif strukturalisme, fenomenologi, kajian kebudayaan, feminisme, 

semiotika, dan hermeneutika (Denzin & Lincoln, 2009: 2).  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan kajian 

hermeneutik filosofis Hans-Georg Gadamer. Hermeneutika digunakan untuk 

menggali makna dari teks slametan mitoni dan tari Mitoni. Hermeneutik diartikan 

sebagai proses memahami sebuah situasi yang tidak diketahui (Sumaryono, 2018: 

24). Selain itu, hermeneutik diartikan sebagai ilmu interpretasi atau menafsirkan. 

Hermeneutik filosofis Gadamer menginterpretasi dan memahami teks sebagai 

sebuah kebenaran yang utuh berkaitan dengan totalitas pengalaman manusia di 

dunia (Muzir, 2016: 100). Seni menjadi salah satu objek yang dapat digali dengan 
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hermeneutik filosofis. Analisis estetika dan historikalitas menjadi fokus kajian 

hermeneutik filosofis. 

Penelitian ini menggunakan teknik observasi partisipatif guna mengetahui 

keberadaan dan kepastian objek yang diteliti, di mana intrumen penelitian terlibat 

secara langsung dalam proses penelitian. Data-data penelitian dikumpulkan 

dengan menggunakan teknik wawancara semi terstruktur. Data-data penelitian 

juga didapatkan dari dokumentasi pribadi dan daring. Data yang terkumpul 

dianalisis dengan menggunakan analisis unsur-unsur metodis filsafat, seperti 

interpretasi, lingkaran hermeneutis, holistika, kesinambungan historis, komparasi, 

heuristika, dan deskripsi. Data yang terkumpul disimpulkan berdasarkan 

interpretasi peneliti dan kesepakatan dengan narasumber. 

B. Lokasi/Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi/Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Sanggar Seni Kinanti Sekar (SSKS). SSKS 

beralamatkan di jalan Brigjen Katamso, Prawirodirjan, Kecamatan 

Gondomanan, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta. SSKS 

merupakan sanggar tari yang didirikan oleh Kinanti Sekar Rahina dan Bagas 

Arga Santosa. SSKS dijadikan sebagai lokasi penelitian dikarenakan Kinanti 

Sekar Rahina lebih banyak beraktivitas di sanggar miliknya. 

Penelitian ini juga dilakukan di kediaman para narasumber. Kediaman 

narasumber berada di beberapa wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta dan 

sekitarnya. Untuk mendapatkan data tentang lokasi pelaksanaan pagelaran 

upacara slametan mitoni dan tari Mitoni, pengamatan dan penelitian juga 
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dilakukan di Omah Petroek yang beralamatkan di Karang Kletak, Wonorejo, 

Hargobinangun, Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2018 sampai dengan Juli 

2019.  Adapun rincian waktu penelitian dapat dilihat pada lampiran. 

C. Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan kajian dan analisis kepustakaan yang mengolah 

data primer dan data sekunder. Data primer berasal dari sumber yang berkaitan 

dengan objek material (upacara slametan mitoni dan tari Mitoni). Data primer 

dalam penelitian ini terdiri dari video pertunjukan tari Mitoni pada pagelaran 

slametan mitoni Kinanti Sekar Rahina tahun 2016, serta literatur yang membahas 

tentang slametan mitoni. Data-data yang berkaitan dengan pengalaman estetis 

seniman pencipta tari Mitoni dan seluruh team-work yang terlibat dalam proses 

kerja pelaksanaan prosesi slametan mitoni hingga proses kreatif pembuatan karya 

tari Mitoni dikumpulkan sebagai sumber data primer penelitian. 

Subjek yang berkaitan dengan upacara slametan mitoni, pengalaman estetik 

seniman, dan team work dalam proses pembuatan karya tari Mitoni hingga proses 

pagelaran slametan mitoni Kinanti Sekar Rahina adalah sebagai berikut: 

1. Kinanti Sekar Rahina, S. Sn. (Koreografer dan pelaku mitoni) 

2. Joko Santosa (Pemandu ritual mitoni Kinanti Sekar Rahina) 
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3. Dr. Gabriel Possenti Shindhunata, S. J. atau Romo Sindhunata (Sastrawan 

dan budayawan) 

4. Guntur Nur Puspito, S Sn. (Komposer musik) 

5. Andi Wicaksono, M. Sn. (Seniman) 

6. Mari S. Condronegoro  (Pakar kain) 

7. Media Setiaji (Founder Beranda Jogja) 

8. Ag. Yulianto (Manager Omah Petroek) 

Data sekunder penelitian adalah pemikiran dan teori yang dipergunakan 

sebagai landasan (objek formal) menganalisis slametan mitoni dan tari Mitoni. 

Sumber data sekunder diperoleh dari buku Truth and Method yang memuat 

pemikiran H.G. Gadamer diterbitkan pada tahun 2006. Buku Kebenaran dan 

Metode Pengantar Filsafat Hermeneutik yang digunakan merupakan buku cetakan 

kedua tahun 2010 dari terjemahan Ahmad Sahidah dari buku asli Truth and 

Metodh. Buku lain yang digunakan berjudul The Gadamer Reader: A Bouquet of 

Later Writings terjemah Richard E. Palmer tahun 2007. Buku-buku yang memuat 

pemikiran Hans-Georg Gadamer, seperti buku karya Budi Hardiman (2015) yang 

berjudul Seni Memahami: Hermeneutik dari Schleiermacher sampai Derrida, 

buku Hermeneutika Filosofis: Hans-Georg Gadamer yang ditulis oleh Inyiak 

Ridwan Muzir (2016), dan buku Hans-Georg Gadamer: Pengagas Filsafat 

Hermeneutika Modern yang Menggunakan Tradisi yang ditulis oleh Martinho G. 

da Silva Gusmão pada tahun 2012 dijadikan sebagai sumber data sekunder. 

Objek material penelitian ini adalah tari Mitoni karya Kinanti Sekar Rahina, 

yang ditampilkan pada sebuah prosesi slametan mitoni ini berusaha untuk 
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dipahami dan diupayakan pemaknaannya. Permasalahan ini berusaha dijawab 

dengan menempatkan hermeneutika Hans-Georg Gadamer sebagai objek formal 

penelitian ini.  

D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu 

sendiri, human instrument. Human instrument sebagai instrumen kunci dalam 

penelitian kualitatif bertugas menetapkan fokus penelitian, memilih sumber 

data, melakukan pengumpulan data, menganalisis data, menafsirkan data, dan 

memberi kesimpulan terhadap hasil penelitian. Human instrument dalam 

penelitian kualitatif mengembangkan instrumen sederhana untuk membantu 

menganalisis hingga menetapkan kesimpulan penelitian.  

2. Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini diperoleh berdasarkan cara mengumpulkannya, 

yaitu observation (pengamatan), interview (wawancara), dan documentation 

(dokumentasi). 

a. Pengamatan (Observation) 

Pemahaman terhadap observasi dapat diperjelas dengan melihat 

pembagian jenis observasi dari Sanafiah Faisal sebagai berikut: observasi 

partisipatif (participant observation), observasi terang-terangan dan 

tersamar (overt observation and covert observation), dan observasi yang 

tidak terstruktur (unstructured observation). Obsevasi partisipatif oleh 
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Susan Stain Back dielompokan menjadi empat bagian, yaitu observasi pasif, 

observasi moderat, observasi aktif, dan observasi lengkap (Sugiyono, 2017: 

226). 

Observasi partisipasif dipilih sebagai teknik pengumpulan data, di 

mana instrumen penelitian melibatkan diri dalam kegiatan sehari-hari 

sumber data penelitian. Kegiatan narasumber utama (Kinanti Sekar Rahina) 

diikuti dan diamati selama proses penelitian, guna menggali informasi yang 

lengkap dan akurat tentang “Tari Mitoni dalam Upacara Mitoni Karya 

Kinanti Sekar Rahina: Sebuah Kajian Hermeneutik”. Keterlibatan ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses kreatif penciptaan karya dari 

narasumber berdasarkan pada pengalaman hidupnya. Meskipun terlibat 

dalam kegiatan keseharian narasumber, observasi partisipatif ini bersifat 

moderat. Instrumen penelitian menempatkan diri sebagai pihak dalam dan 

luar dalam mengumpulkan data, sehingga tidak semua kegiatan diikuti dan 

diamati. 

Aspek yang diamati di antaranya: 1) aktivitas Kinanti Sekar Rahina 

ketika berada di SSKS, seperti kegiatan mengajar kelas, berkarya seni, dan 

mengelola sanggar; 2) aktivitas Kinanti Sekar Rahina ketika berada di luar 

SSKS, seperti ketika melakukan performance tari, berkolaborasi dalam 

menciptakan karya seni dengan seniman lain, mengajar di luar sanggar, dan 

aktivitas bersama keluarga. Berikut tabel kisi-kisi observasi yang dibuat 

sebagai panduan dalam mengumpulkan data penelitian. 
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Tabel 3: Kisi-kisi Observasi 

No Aspek yang Diamati 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Aktivitas Kinanti Sekar Rahina di dalam dan di luar SSKS 

Upacara slametan mitoni di Daerah Istimewa Yogyakarta  

Prosesi upacara slametan mitoni Kinanti Sekar Rahina 

Latar belakang penciptaan tari Mitoni karya Kinanti sekar Rahina. 

Bentuk penyajian tari Mitoni meliputi unsur-unsur seperti, gerak, 

iringan atau musik, desain lantai, tata busana, tata rias, property, dan 

arena pertunjukan. 

Hasil dari observasi yang dilakukan selama proses penelitian terdapat 

dalam lampiran satu pada bab lampiran. 

b. Wawancara (Interview) 

Data dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan wawancara 

semi terstruktur (In dept interview), di mana pertanyaan yang diajukan 

kepada narasumber bersifat bebas untuk memperoleh data sebanyak-

banyaknya dan sejelas-jelasnya, namun tetap berada ada jalur atau fokus 

masalah. In dept interview dipilih guna menggali dan menemukan 

pemecahan masalah dari sudut pandang yang lebih luas. In dept interview 

memberikan ruang untuk berdiskusi lebih dalam dengan narasumber, guna 

mendapatkan pendapat dan ide-ide terkait permasalahan yang diteliti. Proses 

wawancara tersebut dilakukan kepada pihak-pihak yang berkaitan dengan 

penelitian “Tari Mitoni dalam Upacara Mitoni Karya Kinanti Sekar 

Rahina: Sebuah Kajian Hermeneutik”. 

Proses wawancara juga dilakukan dengan seniman tari Yogyakarta, 

Joko Gilar Hadi Sumpono, S. Pd., S. Sn. guna menganalisis tari Mitoni dan 

prosesi slametan mitoni yang ada di Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat. 
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Dialog dengan Gusti Murdo Kusumo juga dilakukan untuk mendalami 

informasi terkait pelaksanaan slametan mitoni di dalam keraton. Dialog 

dengan Narendra Dewantara, S. Pd untuk mendalami arti dan makna teks-

teks Jawa, seperti syair dan mantra dalam tari Mitoni dan prosesi slametan 

mitoni Kinanti Sekar Rahina. Selain data yang berkaitan dengan slametan 

mitoni dan tari Mitoni, wawancara mengenai kajian hermeneutika juga 

dilakukan untuk memperkuat pemahaman tentang hermeneutika. 

Wawancara tentang hermeneutika dilakukan dengan Dr. Drs. Hadjar 

Pamadhi, MA. Hons (dosen Universitas Negeri Yogyakarta), Wahono, S. 

Sn., M. Hum. (seniman dan alumni Ilmu Religi dan Budaya Universitas 

Sanata Dharma), Andi Wicaksono, M. Sn (seniman dan dosen Institut Seni 

Indonesia Surakarta). 

Sifat bebas yang melekat pada in dept interview dikontrol dengan 

menggunakan pedoman wawancara. Pedoman wawancara digunakan 

sebagai rambu-rambu dalam mengumpulkan data yang rinci dan lengkap 

tentang upacara mitoni dan tari Mitoni. Pedoman wawancara yang berisi 

tentang kisi-kisi wawancara terdapat pada tabel berikut: 
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Tabel 4: Kisi-kisi Wawancara 

No Aspek yang Ditanyakan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7.  

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

Apa yang Anda ketahui tentang upacara mitoni? 

Bagaimana proses upacara mitoni? 

Kapan upacara mitoni dilaksanakan? 

Apa saja yang harus dipersiapkan dalam upacara mitoni? 

Adakah makna filosofis dari upacara mitoni? 

Apa yang Anda ketahui tentang  tari Mitoni? 

Kapan tari Mitoni diciptakan? 

Mengapa Kinanti Sekar Rahina menciptakan tari Mitoni? 

Berapa orang penari dalam tari Mitoni? 

Bagaimana bentuk penyajian tari Mitoni? 

Nilai-nilai apa saja yang terkandung dalam tari Mitoni? 

Adakah makna filosofis dari diciptakannya tari Mitoni? 

Hasil wawancara dengan para narasumber dapat dilihat pada bagian 

lampiran hasil wawancara. 

c. Dokumentasi (Documentation) 

Pedoman dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 

melengkapi data-data yang diperoleh dari penelitian di lapangan. Dalam 

proses penelitian, data-data hasil observasi dan wawancara diperoleh dengan 

menggunakan perekam audio dan visual, seperti kamera smartphone, 

recorder, dan catatan pribadi. Rekaman hasil wawancara disimpan dengan 

menggunakan aplikasi recorder di smartphone Oppo A3s. Alat perekam 

suara (voice digital recorder Sony ICD-PX470) digunakan untuk merekam 

audio prosesi slametan mitoni GKR Hayu yang diselenggarakan di Keraton 

Kilen. Dokumentasi visual berupa foto-foto penelitian diperoleh dengan 

menggunakan smartphone Oppo A3s dan Asus M1 Pro. Booknote 
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digunakan sebagai media untuk mencatat hal-hal penting yang ditemukan 

dalam proses penelitian.  

Video-video tentang pertunjukan tari Mitoni karya Kinanti Sekar 

Rahina yang terdapat di channel YouTube Pernik Unik Budaya milik Bapak 

Giri (https://www.youtube.com/watch?v=ZAtDFbifGDE) digunakan 

sebagai sumber data primer dalam penelitian ini. Video-video yang 

diunggah secara terpisah tersebut digabungkan menjadi satu video utuh 

dengan menggunakan aplikasi Adobe Premier Pro CC 2019 (video editor 

oleh Wilfebri Oswaldus Wiko, M. Pd). Hasil editing video terdiri dari dua 

video, video general rehearsal (GR) dan video pementasan tari Mitoni di 

Omah Petroek. Dokumentasi berupa foto-foto pagelaran slametan mitoni 

dan tari Mitoni, baik di Omah Petroek maupun ArtJog juga digunakan 

sebagai sumber data penelitian. Selain itu, terdapat foto-foto prosesi 

slametan mitoni GKR Hayu yang diselenggarakan di Keraton Kilen. Foto 

tersebut diperoleh dari Media Setiaji (founder dan owner Media Beranda 

Jogja), yang merupakan salah satu staf dokumentasi di SSKS. 

E. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif desriptif dengan menggunakan 

kajian hermeneutika Hans-Georg Gadamer. Hermeneutika Gadamer tidak 

menganjurkan penggunaan metode metodologis dalam pengkajian bidang seni, 

karena akan menggiring pada pencarian kebenaran logis. Upaya mencapai tujuan 

berupa kebenaran, yang dicari dengan cara menemukan apa yang dimaksud tanpa 

memperdebatkan salah atau benar (kebenaran hermeneutis) merupakan aspek 

https://www.youtube.com/watch?v=ZAtDFbifGDE
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yang ditekankan dalam hermeneutika Gadamer. Hermeneutika Gadamer tidak 

mewujudkan sebuah metode, namun alur pikir Gadamer dapat ditelusuri untuk 

menyiratkan sebuah model atau cara memahami karya seni. Unsur-unsur metodis 

Anton Bakker (1990: 41-54) diadabtasi ke dalam alur hermeneutis hermenutika 

Gadamer, untuk mengakomodasi kebutuhan struktur analisis akademis. Adapun 

unsur-unsur metodis penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Interpretasi, interpretasi merupakan cara penting dalam menyikapi 

kebenaran dengan memahami secara mendalam dan menyeluruh ekspresi 

objek yang diamati. Ekspresi yang harus diamati dan dipahami berkaitan 

dengan nilai dan makna yang tertuang dalam nilai estetis, sosial, religius, 

dan etis (Bakker & Zubair, 1990: 42). Interpretasi secara produktif 

dilakukan dalam proses penelitian dengan melibatkan diri dalam ‘ruang 

bermain’ Kinanti Sekar Rahina selaku koreografer tari Mitoni, namun tetap 

berada ‘di luar permainan’. Hal ini dilakukan untuk menginterpretasi teks 

dengan melibatkan proses pemahaman (verstehen). 

b. Lingkaran Hermeneutis, Hardiman (2015: 42-45) menempatkan lingkaran 

pemahaman sebagai lingkaran produktif, yang merupakan proses pengayaan 

kognitif melalui proses bertanya dan menjawab secara dialektis. Lingkaran 

hermeneutik merupakan hubungan dialektis sebuah teks, di mana 

pemahaman harus menyeluruh dan saling terkait satu sama lain. Analisis ini 

dilakukan dengan mengumpulkan data-data tentang slametan mitoni dan 

tari Mitoni itu sendiri. Data yang diperoleh dijadikan sebagai titik awal 



109 
 

untuk menggali pengertian-pengertian baru yang berlanjut pada pemaknaan 

terhadap teks sebagai hasil dari proses pencapaian kebenaran hermeneutis. 

c. Holistika, cara ini untuk menginvestigasikan dan memahami konsep 

filosofis di dalam slametan mitoni dan tari Mitoni (sebagai objek) secara 

utuh. Konsep pemikiran di dalam proses penciptaan karya tari merupakan 

proses dialogis yang melibatkan aspek artistik-estetis, religius, dan 

transenden yang harus dipahami secara holistik atau menyeluruh untuk 

menemukan makna keberadaaan.  

d. Kesinambungan Historis, manusia dan sejarah adalah dua hal yang saling 

berkaitan. Sebagai makhluk historis, rangkaian peristiwa dan kegiatan dalam 

kehidupan manusia saling berkesinambungan. Penelusuran sejarah 

dilakukan untuk menelusuri perkembangan pemkiran maupun keberadaan 

objek penelitian, dengan bermain di dalam ‘ruang’ antara masa lalu dan 

masa kini (Bakker & Zubair 1990; 48-64). Dalam penelitian ini pemikiran 

koreografer ditelusuri, terkait dengan upaya reinterpretasi terhadap budaya 

menjadi sebuah karya tari kontemporer bernilai tradisi. Telaah ekternal 

dilakukan dengan menggali zaman yang dialami oleh subjek, seperti 

pengalaman estetis koreografer yang berkaitan dengan kehidupan budaya, 

kesenian, dan keyakinan. Telaah internal dilakukan dengan melihat aspek 

yang mempengaruhi dan membentuk perspektif penata tari terkait dengan 

intensitas penghayatan atas tari hingga tercipta karya. 

e. Komparasi, dilakukan dengan melihat hubungan yang saling berkaitan dan 

mempengaruhi antar hal yang ada disekitarnya, atau suatu hal yang 
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bersinggungan dengan objek penelitian. Komparasi dilakukan atara tokoh 

dengan tokoh, konsep dengan konsep, atau teks dengan teks. Penelitian ini 

menempatkan budaya mitoni dengan pagelaran mitoni dalam satu tempat 

yang sama, untuk diungkap kekhususan makna yang menyertainya. Konsep 

terdahulu dibandingkan dengan kontruksi pemahaman hermeneutika 

Gadamer yang mengarahkan pada hakikat objek atau teks. Hal ini bertujuan 

untuk menemukan hakikat objek penelitian. 

f. Heuristika, mengarah kepada refleksi kritis peneliti mengupayakakan visi 

dan pemahaman baru bagi pemecahan permasalahan di dalam karya seni tari 

secara ilmiah. Heuristika sebagai logika kreativitas mengarahkan peneliti 

untuk menemukan pemahaman baru mengenai objek sesuai denga korelasi 

ruang dan waktu. Refleksi kritis diupayakan untuk menemukan relevansi 

signifikan hakikat keberadaan tari Mitoni. 

g. Deskripsi, hasil penelitian dapat diektahui maknanya jika dibahasakan. 

Bahasa dan pikiran adalah kesatuan mutlak, di mana hasil pikiran manusia 

yang menghasilkan pemahaman baru harus diartikan ke dalam bahasa verbal 

sebagai wujud persatuan antara konsep (pemikiran) dan kata (ungkapan). 

F. Teknik Pengujian Keabsahan Data 

Keabsahan (trustworthiness) data dapat ditentukan dengan menggunakan 

teknik pengujian data. Pelaksanaan teknik pengujian data dalam penelitian 

kualitatif didasarkan atas beberapa kriteria tertentu seperti, credibility, 

transferability, dependability, dan confirmability (Moleong, 2008: 324). 
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Penelitian ini mengunakan teknik pengujian keabsahan data kredibilitas 

(credibility) dengan cara perpanjangan pengamatan (keikutsertaan), peningkatan 

ketekunan, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat (Sugiyono, 2014: 121). 

a. Perpanjangan pengamatan (keikutsertaan), upaya untuk meningkatkan 

kepercayaan dalam penelitian. Instrumen penelitian kembali ke lokasi untuk 

mewawancarai sumber data secara berulang agar data yang diperoleh 

mencapai kedalaman makna yang diinginkan. Penelitian berlangsung dalam 

kurun waktu yang cukup lama, di mana pengamatan terhadap teks sejak 

tahun 2017 hingga 2019. Hal ini dilakukan untuk memahami teks hingga 

mencapai pemahaman lain dari teks tesebut. 

b. Ketekunan, berfungsi untuk mendapatkan kepercayaan terhadap hasil 

penelitian. Ketekunan merupakan sifat yang melekat pada diri instrumen 

penelitian, berkaitan dengan kecermatan dan kebersinambungan dalam 

proses analisis konstan dan tentatif guna mendapatan interpretasi data yang 

konsisten. Ketelitian dalam mengamati dan menginterpretasi teks menjadi 

kunci tercapainya kebutuhan data dalam proses penelitian. 

c. Triangulasi, teknik pemeriksaan keabsahan data dari berbagai macam aspek 

seperti sumber, teknik, dan waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan 

memeriksa data yang diperoleh dari beberapa sumber, kemudian 

dideskripsikan dan diklasifikasikan hingga memperoleh kesimpulan data. 

Triangulasi teknik dilakukan dengan cara memeriksa sumber yang sama 

dengan teknik yang berbeda. Triangulasi waktu dilakukan dengan 

memeriksa kembali data yang diperoleh dalam waktu yang berbeda. 
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Pemilihan waktu yang tepat saat melakukan cheking akan mempengaruhi 

perolehan data. Data-data yang telah dikumpulkan kemudian direduksi dan 

diekstrasikan dengan menggunakan teknik triangulasi. Penelitian ini 

menggunakan ketiga teknik triangulasi tersebut. Triangulasi sumber 

digunakan untuk menguji tentang mitoni dari beberapa sumber data. 

Triangulasi teknik dilakukan dengan menguji data yang diperoleh dalam 

beberapa varian teknik seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi yang 

berbeda. Sedangkan triangulasi waktu dalam penelitian ini dilakukan pada 

narasumber utama (Kinanti Sekar Rahina). Peneliti melakukan observasi 

dan wawancara dalam waktu yang berbeda-beda guna melakukan verifikasi 

data yang telah diperoleh sebelumnya. 

d. Pemeriksaan teman sejawat melalui diskusi, dilakukan dengan 

mengumpulkan rekan yang sebaya, yang memiliki pengetahuan umum yang 

sama tentang apa yang sedang diteliti untuk berdiskusi bersama dengan 

peneliti sehingga peneliti dapat me-review persepsi, pandangan, dan analisis 

yang sedang dilakukan. Jika hal itu dilakukan maka hasilnya adalah; 1) 

menyediakan pandangan kritis; 2) melakukan tes hipotesis kerja (temuan 

teori substantif); 3) membantu mengembangkan langkah berikutnya; 4) 

menjadi pembanding. Penelitian ini menggunakan teknik uji keabsahan 

dengan melakukan diskusi dengan rekan yang memiliki pandangan yang 

sama dengan teks. Peneliti mencoba menggali makna teks dengan mencari 

makna pembanding, dilakukan dengan melakukan dialog (diskusi) dengan 

beberapa rekan yang memiliki wawasan terkait teks dan kajian 
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hermeneutika. Proses diskusi terkait dengan slametan mitoni dilakukan 

dengan Gusti Murdo Kusumo (pakar batik dan kerabat keraton), Mari. S. 

Condronegoro (pakar batik Yogyakarta dan kerabat keraton), Andi 

Wicaksono (dosen ISI Surakarta), Joko Santosa (pakar ritual kejawen), dan 

Joko Gilar Hadi Sumpono (seniman tari Yogyakarta). Diskusi mengenai tari 

Mitoni dilakukan dengan Joko Gilar Hadi Sumpono, Andi Wicaksono, dan 

Romo Shindunata (budayawan sekaligus konseptor pagelaran slametan 

mitoni Kinanti Sekar Rahina). Diskusi terkait kajian hermeneutika dilakukan 

dengan Dr. Drs. Hadjar Pamadhi, M. Hons (dosen Universitas Negeri 

Yogyakarta), Wahono (seniman dan alumni IRB Universitas Sanata 

Dharma), dan Andi Wicaksono. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


